
Siapa yang bertemu Allah sementara dia tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, maka

tidak ada dosa yang akan mencelakakannya.
Sebaliknya, siapa yang mati sementara dia

menyekutukan Allah, maka tidak ada kebaikan yang
bermanfaat baginya

Abdullah bin 'Amr -raḍiyallāhu 'anhumā- meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Siapa
yang bertemu Allah sementara dia tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun,

maka tidak ada dosa yang akan mencelakakannya. Sebaliknya, siapa yang mati
sementara dia menyekutukan Allah, maka tidak ada kebaikan yang bermanfaat

baginya."
[Sahih] [HR. Ahmad]

Nabi صلى الله عليه وسلم   mengabarkan  bahwa  siapa  saja  yang  meninggal  dan  bertemu  Allah  kelak  dalam
keadaan bertauhid, tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, maka ia termasuk
penghuni surga, meskipun setelah disiksa di neraka karena dosanya. Sebaliknya, siapa saja
yang  meninggal  dalam  keadaan  menyekutukan  Allah  dengan  sesuatu,  maka  tidak
bermanfaat  satu  pun  kebaikannya  bersama  kesyirikan  itu,  dan  surga  haram  baginya.
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